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Lampiran 1 

Kata Pengantar 

Dengan hormat, 

 Sehubungan  dengan penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 9 

Medan, maka bersama ini peneliti mengharapkan bantuan kepada anda untuk 

dapat mengisi kuesioner yang tertera di bawah ini guna mengambil data yang 

diperlukan. Perlu peneliti beritahukan bahwa pengisian kuesioner tidak 

berpengaruh apapun kepada anda dan setiap jawaban yang telah diisi tidak akan 

dipublikasikan (dijaga kerahasiaannya) sehingga peneliti mengharapkan kepada 

anda, untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Isilah salah satu 

jawaban yang benar-benar mewakili diri anda tanpa dipengaruhi oleh orang lain. 

 Demikian peneliti sampaikan. Atas kerja sama yang baik, peneliti 

menyampaikan terima kasih. 

 

  Hormat peneliti, 

 

 Elia Fitria Sari Siregar 

 NPM : 121804034 
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KUESIONER 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :   

2. Jenis Kelamin :  Lk/Pr (coret yang tidak perlu) 

3. Kelas  : 

II. Kuesioner 

Petunjuk Pengisian: 

a) Bacalah terlebih dahulu pernyataan di bawah ini sebelum Anda memberi 

jawaban. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Anda untuk 

menjawab seluruh pertanyaan yang disediakan. 

b) Berikan tanda checklist () pada setiap jawaban yang menurut Anda 

paling sesuai pada kolom yang disediakan. 

c) SS = Sangat Setuju, S= Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak 

Setuju. 

d) Jawaban dari anda akan dijaga kerahasiaan sehingga tidak perlu khawatir 

pada saat pengisian kuesioner ini. 
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SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK 

No Pernyataan SS S TS STS 

1  Saya sulit mengumpulkan tugas tepat waktu.     

2  Walaupun kegiatan saya padat, tugas-tugas 
sekolah saya tidak pernah terbengkalai. 

    

3  Saya pandai mengatur waktu antara 
mengerjakan tugas dan kumpul bersama teman. 

    

4  Saya memilih mencari bahan referensi di 
perpustakaan untuk mengerjakan tugas  sebelum 
pulang ke rumah. 

    

5  Saya kesulitan dalam memulai menyelesaikan 
tugas meskipun saya tahu betapa pentingnya 
untuk memulai mengerjakan tugas tersebut. 

    

6  Saya terlambat mengumpulkan tugas-tugas 
sekolah sesuai jadwal yang ditetapkan guru. 

    

7  Saya mengalami kesulitan dalam memenuhi 
deadline menyelesaikan tugas sekolah dengan 
banyaknya kegiatan yang saya lakukan bersama 
teman. 

    

8  Saya terlambat menyalin soal-soal yang ada di 
papan tulis sehingga banyak soal yang tidak 
saya kerjakan. 

    

9  Saya lebih suka menerima tawaran teman untuk 
berjalan-jalan daripada mengerjakan tugas 
sekolah. 

    

10  Saya menunda memulai pekerjaan yang tidak 
ingin saya lakukan. 

    

11  Saya tidak memerlukan waktu tambahan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

    

12  Saya  mengerjakan tugas sekolah sampai selesai 
pada saai itu juga. 

    

13  Saya segera menyelesaikan tugas yang diberi 
oleh guru. 

    

UNIVERSITAS MEDAN AREA



109 

 

14  Waktu yang saya butuhkan untuk 
menyelesaikan tugas sekolah lebih lama dari 
yang sudah saya rencanakan. 

    

15  Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu 
sesuai rencana. 

    

16  Saya lebih memilih menonton acara televisi 
daripada membaca untuk ujian. 

    

17  Saya  rajin mengulang materi yang diajarkan 
guru di sekolah. 

    

18  Saya akan mengerjakan tugas kalau waktunya 
tinggal sehari untuk dikumpulkan. 

    

19  Saya mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru sebelum tugas tersebut diminta 
untuk dikumpulkan. 

    

20  Saya rajin mengerjakan tugas-tugas sekolah.     

21  Saya suka menumpuk-numpuk tugas sekolah.     

22  Saya tidak takut dimarahi guru karena terlambat 
mengumpulkan tugas. 

    

23  Saya segera mengerjakan tugas yang diberikan 
guru setelah dibagikan. 

    

24  Saya berpikir tidak masalah jika terlambat 
mengumpulkan tugas, yang penting bagi saya 
tugasnya saya kumpulkan. 

    

25  Saya tidak menepati waktu yang sudah saya 
rencanakan untuk mengerjakan tugas. 

    

26  Jadwal kegiatan yang telah saya buat tidak saya 
laksanakan tepat waktu. 

    

27  Saya tidak kesulitan menyelesaikan tugas 
dengan batas waktu yang ditentukan. 

    

28  Saya mengerjakan tugas jauh hari sebelum 
waktu pengumpulan. 

    

29  Saya sering membolos tidak masuk sekolah.     

30  Saya lebih memilih bermain game daripada     
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belajar. 

31  Saya tidak merasa bersalah menolak ajakan 
teman untuk jalan-jalan pada saat saya harus 
belajar. 

    

32  Saya tidak bisa tenang pergi dengan teman-
teman ketika tugas sekolah saya belum selesai. 

    

33  Saya belajar untuk menghadapi ujian dengan 
sistem SKS ( Sistem Kebut Semalam). 

    

34  Saya menunda menyelesaikan tugas, meskipun 
tugas tersebut penting. 

    

35  Menunda tugas sampai besok adalah bukan cara 
yang  biasa saya lakukan. 

    

36  Saya mengerjakan tugas sesuai dengan yang 
saya rencanakan. 

    

37  Saya selalu terlambat mengumpulkan tugas 
dibanding teman-teman yang lain. 

    

38  Saya tidak merasa bersalah terlambat 
mengumpulkan tugas. 

    

39  Saya kesulitan mengatur waktu untuk 
mengerjakan tugas sekolah yang diberikan guru. 

    

40  Saya menyelesaikan tugas sekolah lebih cepat 
dari waktu yang telah ditentukan guru. 

    

41  Saya sudah merencanakan tugas mana yang 
harus saya kerjakan terlebih dahulu sehingga 
semua tugas yang diberikan dapat selesai tepat 
waktu. 

    

42  Saya selalu diburu-buru waktu karena saya tidak 
mengerjakan tugas jauh hari sebelum waktu 
pengumpulan. 

    

43  Saya merasa nyaman bila tugas sekolah saya 
selesai tepat pada waktunya. 

    

44  Saya mengobrol dengan teman ketika pelajaran 
diberikan di dalam kelas. 

    

45  Saya pergi ke kantin ketika jam pelajaran     
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berlangsung. 

46  Saya akan meluangkan waktu belajar dan 
mengerjakan semua tugas karena saya telah 
berkomitmen kepada diri sendiri. 

    

47  Meskipun menonton bioskop bersama teman 
lebih menggoda, saya lebih mengutamakan 
menyelesaikan tugas sekolah. 

    

48  Saat menjelang ujian semua kegiatan bermain 
bersama teman saya hentikan dan berkonsentrasi 
untuk belajar. 

    

49  Saya menunda-nunda pekerjaan sekolah yang 
tidak saya sukai. 

    

50  Saya merasa nyaman bila tugas sekolah saya 
selesai tepat pada waktunya. 

    

51  Saya terlambat mengumpulkan tugas dalam 
kegiatan kelompok sehingga teman-teman 
marah. 

    

52  Saya selalu belajar kelompok dengan teman 
mengenai tugas yang diberikan guru sehingga 
tugas tersebut dapat selesai tepat waktu. 

    

53  Saya sulit membagi waktu antara mengerjakan 
tugas-tugas sekolah dengan waktu bermain 
bersama teman. 

    

54  Saya melakukan rencana yang saya buat dengan 
tepat waktu. 

    

55  Saya masih sempat membuka facebook  
walaupun saya belum belajar untuk ujian besok. 

    

56  Saya lebih memilih belajar di rumah daripada 
bermain dengan teman. 
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SKALA SELF-EFFICACY 

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Sesulit apapun tugas yang diberikan, 
saya yakin dapat mengerjakannya, 

    

2.  Saya akan terus berusaha sampai 
mendapatkan jawaban yang tepat dari 
soal-soal yang diberikan. 

    

3.  Saya yakin akan sukses dengan 
mengandalkan kemampuan saya. 

    

4.  Mengikuti banyak aktivitas tidak 
menggangu saya untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan. 

    

5.  Saya tidak yakin dapat menyelesaikan 
tugas-tugas yang sulit. 

    

6.  Saya akan meminta bantuan teman, jika 
saya kesultan menyelesaikan tugas. 

    

7.  Saya tidak yakin dengan masa depan 
saya. 

    

8.  Karena mengikuti banyak aktivitas, saya 
tidak yakin mampu menyelesaikan setiap 
tugas yang diberikan. 

    

9.  Keyakinan saya terhadap kemampuan 
diri semakin bertambah, ketika saya 
dapat menyelesaikan tugas yang sulit. 

    

10.  Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas 
yang sulit dengan tenang, karena saya 
dapat mengandalkan kemampuan saya. 

    

11.  Jika orang lain mampu, maka saya juga 
mampu meraih keberhasilan. 

    

12.  Saya yakin dapat menyelesaikan setiap 
tugas yang diberikan, walaupun banyak 
aktivitas yang saya ikuti. 

    

13.  Saya cenderung pesimis dengan 
kemampuan saya dalam menyelesaikan 
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tugas. 

14.  Saya tidak menyukai tugas-tugas yang 
menantang. 

    

15.  Saya tidak mampu menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru. 

    

16.  Saya tidak mampu membagi waktu 
antara menyelesaikan tugas dan 
mengikuti berbagai aktivitas. 

    

17.  Kalau saya berusaha, saya yakin dapat 
memecahkan soal-soal yang sulit. 

    

18.  Keberhasilan yang saya peroleh, karena 
saya yakin akan kemampuan saya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan. 

    

19.  Saya memiliki banyak ide untuk 
mengatur waktu menyelesaikan tugas di 
berbagai aktivitas yang saya ikuti. 

    

20.  Kalau saya kesulitan dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan, saya mempunyai 
banyak ide untuk mengatasinya. 

    

21.  Saya yakin dapat menyelesaikan semua 
tugas yang diberikan. 

    

22.  Keputusan saya mengikuti banyak 
aktivitas adalah karena saya yakin 
mampu menyelesaikan setiap tugas yang 
diberikan. 
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SKALA SELF-REGULATED LEARNING 

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Ketika mempelajari materi pelajaran, saya membuat 
ringkasan materi untuk membantu saya mengerti. 

    

2.  Selama di kelas, saya sering melewatkan poin penting 
karena saya sedang memikirkan hal lain. 

    

3.  Saya sering mencoba untuk menjelaskan materi pelajaran 
kepada teman sekelas atau teman lainnya. 

    

4.  Saya biasanya belajar di suatu tempat dimana saya dapat 
berkonsentrasi dalam mengerjakan tugas-tugas saya. 

    

5.  Ketika membaca materi pelajaran, saya membuat 
pertanyaan untuk membantu saya fokus terhadap bacaan 
saya. 

    

6.  Saya sering merasa malas atau bosan ketika belajar di 
kelas yang membuat saya berhenti sebelum 
menyelesaikan apa yang saya rencanakan. 

    

7.  Saya sering mempertanyakan tentang hal yang saya 
dengar atau baca dalam suatu mata pelajaran. 

    

8.  Ketika saya belajar, saya berlatih dengan mengulang 
kembali materi pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya. 

    

9.  Walaupun memiliki kesulitan mempelajari materi di 
kelas, saya mencoba untuk melakukannya sendiri, tanpa 
bantuan dari siapapun. 

    

10.  Ketika merasa bingung tentang suatu hal yang saya 
pelajari di kelas, saya akan terus mencoba untuk dapat 
menyelesaikannya. 

    

11.  Ketika belajar suatu materi pelajaran, saya akan membaca 
buku catatan saya dan mencoba untuk menemukan 
gagasan penting dari materi tersebut. 

    

12.  Saya menggunakan waktu belajar saya dengan baik untuk 
suatu mata pelajaran. 

    

13.  Jika materi pelajaran sulit dipahami, saya mengubah cara 
membacanya. 
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14.  Saya mencoba untuk bekerja sama dengan siswa lain di 
kelas untuk menyelesaikan tugas. 

    

15.  Ketika belajar suatu pelajaran, saya membaca catatan 
kelas saya dan bahan bacaan dengan berulang-ulang. 

    

16.  Ketika teori, materi atau kesimpulan yang disajikan 
dalam kelas atau dalam bacaan materi pelajaran, saya 
mencoba untuk menemukan apakah disana ada petunjuk 
yang mendukungnya dengan baik. 

    

17.  Saya bekerja keras untuk belajar dengan baik pada suatu 
pelajaran, bahkan jika saya tidak suka pada pelajaran 
tersebut. 

    

18.  Saya membuat grafik sederhana, diagram atau tabel untuk 
membantu saya memahami bahan pelajaran. 

    

19.  Saya sering menyisihkan waktu untuk mendiskusikan 
materi pelajaran dengan teman-teman di kelas. 

    

20.  Saya memperlakukan materi pelajaran sebagai langkah 
awal untuk mengembangkan ide-ide yang saya miliki 
yang berkaitan dengan materi tersebut. 

    

21.  Saya merasa sulit menetapkan jadwal belajar.     

22.  Saya mengambil informasi bersamaan dari berbagai 
sumber yang berbeda, seperti materi yang diberikan guru, 
buku pelajaran dan diskusi. 

    

23.  Sebelum mempelajari materi pelajaran baru secara 
menyeluruh, saya sering membaca sekilas terlebih dahulu 
untuk melihat bagaimana isi dari materi tersebut. 

    

24.  Saya bertanya pada diri sendiri untuk memastikan apakah 
saya telah memahami materi pelajaran yang telah 
dipelajari di kelas. 

    

25.  Saya mencoba untuk mengubah cara belajar saya agar 
sesuai dengan syarat mata pelajaran dan cara guru 
mengajar. 

    

26.  Saya sering membaca materi pelajaran tetapi tidak 
mengetahui apa maksud dari materi tersebut. 

    

27.  Saya bertanya kepada guru untuk menjelaskan tentang 
materi pelajaran yang tidak saya mengerti. 
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28.  Saya menghapal kata kunci untuk mengingatkan saya 
tentang konsep-konsep penting dalam suatu pelajaran. 

    

29.  Ketika ada tugas yang sulit, saya menyerah untuk 
mengerjakannya atau hanya mempelajari bagian yang 
mudah. 

    

30.  Saya mencoba untuk memikirkan sebuah topik dan 
memutuskan apa yang harus saya pelajari dari topik 
tersebut bukan hanya membacanya ketika belajar dalam 
suatu pelajaran. 

    

31.  Saya mencoba untuk menghubungkan maksud dalam 
pokok bahasan mata pelajaran tertentu terhadap mata 
pelajaran lain bila memungkinkan. 

    

32.  Ketika mempelajari suatu mata pelajaran, saya membaca 
kembali catatan kelas dan membuat ringkasan materi 
yang penting. 

    

33.  Ketika membaca suatu materi, saya mencoba untuk 
menghubungkan materi dengan apa yang sudah saya 
ketahui. 

    

34.  Saya memiliki tempat khusus untuk belajar.     

35.  Saya mencoba untuk bermain dengan ide-ide saya sendiri 
terkait dengan apa yang saya pelajari dalam suatu mata 
pelajaran. 

    

36.  Ketika mempelajari suatu pelajaran, saya menulis 
ringkasan singkat tentang inti pokok dari materi bacaan 
dan catatan sewaktu di kelas. 

    

37.  Ketika saya tidak bisa memahami materi dalam suatu 
mata pelajaran, saya meminta siswa lain di kelas untuk 
membantu. 

    

38.  Saya mencoba untuk memahami materi pelajaran dengan 
membuat hubungan antara bacaan dan konsep-konsep 
dari suatu pelajaran. 

    

39.  Saya pastikan bahwa saya menyelesaikan tugas mingguan 
untuk suatu mata pelajaran. 

    

40.  Setiap kali membaca atau mendengar pernyataan atau 
kesimpulan materi pelajaran, saya berpikir tentang 
kemungkinan alternatif. 
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41.  Saya membuat daftar hal penting untuk suatu mata 
pelajaran dan menghafalnya. 

    

42.  Saya menghadiri kelas secara teratur.     

43.  Ketika ada materi pelajaran yang membosankan dan tidak 
menarik, saya berusaha untuk terus belajar sampai 
selesai. 

    

44.  Saya mencoba untuk memilih siswa di kelas yang dapat 
saya minta bantuan jika diperlukan. 

    

45.  Ketika belajar untuk suatu mata pelajaran, saya mencoba 
untuk menentukan konsep yang tidak saya mengerti 
dengan benar. 

    

46.  Saya sering tidak meluangkan waktu untuk belajar karena 
melakukan kegiatan lain. 

    

47.  Saya menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam belajar 
agar dapat mengarahkan kegiatan saya dalam belajar. 

    

48.  Jika saya bingung dengan buku catatan yang saya buat, 
saya akan merapikan catatan tersebut agar dapat 
dimengerti. 

    

49.  Saya jarang meluangkan waktu untuk membaca kembali 
buku catatan pelajaran saya sebelum ujian. 

    

50.  Saya mencoba untuk menerapkan ide-ide dari materi 
pelajaran pada kegiatan lainnya seperti kegiatan beljar di 
kelas dan diskusi. 
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Lampiran 5 
 
Hasil Uji Validitas dan reliabilitas Prokrastinasi akademik 
 
Validitas Prokrastinasi Akademik 
 
 Skor_total 
Butir_1 Pearson Correlation ,439 

Sig. (2-tailed) ,015 
N 30 

Butir_2 Pearson Correlation ,561 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 

Butir_3 Pearson Correlation ,517 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 30 

Butir_4 Pearson Correlation ,375 
Sig. (2-tailed) ,024 
N 30 

Butir_5 Pearson Correlation ,391 
Sig. (2-tailed) ,033 
N 30 

Butir_6 Pearson Correlation ,434 
Sig. (2-tailed) ,013 
N 30 

Butir_7 Pearson Correlation ,478 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 

Butir_8 Pearson Correlation ,000 
Sig. (2-tailed) 1,000 
N 30 

Butir_9 Pearson Correlation ,443 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 30 

Butir_10 Pearson Correlation ,412 
Sig. (2-tailed) ,025 
N 30 

Butir_11 Pearson Correlation ,365 
Sig. (2-tailed) ,032 
N 30 

Butir_12 Pearson Correlation ,372 
Sig. (2-tailed) ,036 
N 30 

Butir_13 Pearson Correlation ,441 
Sig. (2-tailed) ,045 
N 30 

Butir_14 Pearson Correlation ,287 
Sig. (2-tailed) ,124 
N 
 

30 

Butir_15 Pearson Correlation ,399 
Sig. (2-tailed) ,026 
N 30 

Butir_16 Pearson Correlation ,429 
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Sig. (2-tailed) ,018 
N 30 

Butir_17 Pearson Correlation ,411 
Sig. (2-tailed) ,035 
N 30 

Butir_18 Pearson Correlation ,457 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 

Butir_19 Pearson Correlation ,416 
Sig. (2-tailed) ,041 
N 30 

Butir_20 Pearson Correlation -,413* 
Sig. (2-tailed) ,023 
N 30 

Butir_21 Pearson Correlation ,445 
Sig. (2-tailed) ,015 
N 30 

Butir_22 Pearson Correlation ,382 
Sig. (2-tailed) ,016 
N 30 

Butir_23 Pearson Correlation ,374 
Sig. (2-tailed) ,035 
N 
 

30 

Butir_24 Pearson Correlation ,447 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 

Butir_25 Pearson Correlation ,441 
Sig. (2-tailed) ,028 
N 30 

Butir_26 Pearson Correlation ,409 
Sig. (2-tailed) ,036 
N 30 

Butir_27 Pearson Correlation ,388 
Sig. (2-tailed) ,044 
N 30 

Butir_28 Pearson Correlation ,382 
Sig. (2-tailed) ,018 
N 30 

Butir_29 Pearson Correlation -,127 
Sig. (2-tailed) ,505 
N 
 

30 

Butir_30 Pearson Correlation ,382 
Sig. (2-tailed) ,027 
N 30 

Butir_31 Pearson Correlation ,423 
Sig. (2-tailed) ,016 
N 30 

Butir_32 Pearson Correlation ,410 
Sig. (2-tailed) ,044 
N 30 

Butir_33 Pearson Correlation ,429 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 

Butir_34 Pearson Correlation ,392 
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Sig. (2-tailed) ,017 
N 30 

Butir_35 Pearson Correlation ,396 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 30 

Butir_36 Pearson Correlation ,392 
Sig. (2-tailed) ,030 
N 30 

Butir_37 Pearson Correlation ,376 
Sig. (2-tailed) ,031 
N 30 

Butir_38 Pearson Correlation ,488 
Sig. (2-tailed) ,043 
N 30 

Butir_39 Pearson Correlation ,486 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 30 

Butir_40 Pearson Correlation ,383 
Sig. (2-tailed) ,033 
N 30 

Butir_41 Pearson Correlation ,413 
Sig. (2-tailed) ,039 
N 
 

30 

Butir_42 Pearson Correlation -,038 
Sig. (2-tailed) ,843 
N 30 

Butir_43 Pearson Correlation ,399 
Sig. (2-tailed) ,029 
N 30 

Butir_44 Pearson Correlation ,429 
Sig. (2-tailed) ,011 
N 30 

Butir_45 Pearson Correlation ,379 
Sig. (2-tailed) ,046 
N 30 

Butir_46 Pearson Correlation ,372 
Sig. (2-tailed) ,034 
N 30 

Butir_47 Pearson Correlation ,401 
Sig. (2-tailed) ,027 
N 30 

Butir_48 Pearson Correlation ,435 
Sig. (2-tailed) ,016 
N 30 

Butir_49 Pearson Correlation ,372 
Sig. (2-tailed) ,043 
N 30 

Butir_50 Pearson Correlation ,435 
Sig. (2-tailed) ,037 
N 
 

30 

Butir_51 Pearson Correlation ,408 
Sig. (2-tailed) ,029 
N 30 

Butir_52 Pearson Correlation ,010 
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Sig. (2-tailed) ,958 
N 30 

Butir_53 Pearson Correlation ,379 
Sig. (2-tailed) ,034 
N 30 

Butir_54 Pearson Correlation ,380 
Sig. (2-tailed) ,032 
N 30 

Butir_55 Pearson Correlation ,416 
Sig. (2-tailed) ,022 
N 30 

Butir_56 Pearson Correlation ,414 
Sig. (2-tailed) ,024 
N 30 

 
 
Reliabilitas Prokrastinasi Akademik 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 
Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
,921 56 
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Lampiran 6 

Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Item Skala Self-efficacy 

Validitas Self-efficacy 

 
 Skor_total 

Butir_1 Pearson Correlation ,552 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 30 

Butir_2 Pearson Correlation ,509 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 30 

Butir_3 Pearson Correlation ,417 
Sig. (2-tailed) ,022 
N 30 

Butir_4 Pearson Correlation ,404 
Sig. (2-tailed) ,027 
N 30 

Butir_5 Pearson Correlation ,649 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 

Butir_6 Pearson Correlation ,648 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 

Butir_7 Pearson Correlation ,757 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 

Butir_8 Pearson Correlation ,395 
Sig. (2-tailed) ,031 
N 30 

Butir_9 Pearson Correlation ,502 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 30 

Butir_10 Pearson Correlation ,504 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 30 

Butir_11 Pearson Correlation ,448 
Sig. (2-tailed) ,013 
N 30 

Butir_12 Pearson Correlation ,374 
Sig. (2-tailed) ,042 
N 30 

Butir_13 Pearson Correlation ,41 
Sig. (2-tailed) ,022 
N 30 

Butir_14 Pearson Correlation ,683 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 

Butir_15 Pearson Correlation ,529 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 30 
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Butir_16 Pearson Correlation ,560 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 

Butir_17 Pearson Correlation ,423 
Sig. (2-tailed) ,020 
N 
 

30 

Butir_18 Pearson Correlation ,443 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 30 

Butir_19 Pearson Correlation ,776 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 

Butir_20 Pearson Correlation ,417 
Sig. (2-tailed) ,022 
N 30 

Butir_21 Pearson Correlation ,379 
Sig. (2-tailed) ,039 
N 30 

Butir_22 Pearson Correlation ,580 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 

 
 
Reliabilitas Self-efficacy 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 
Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
,860 22 
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Lampiran 7 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Self-regulated Learning 
Validitas Self-regulated Learning 
 
Butir_1 Pearson Correlation ,410 

Sig. (2-tailed) ,035 
N 30 

Butir_2 Pearson Correlation ,455 
Sig. (2-tailed) ,017 
N 30 

Butir_3 Pearson Correlation ,349 
Sig. (2-tailed) ,036 
N 30 

Butir_4 Pearson Correlation ,484 
Sig. (2-tailed) ,029 
N 30 

Butir_5 Pearson Correlation ,404 
Sig. (2-tailed) ,015 
N 30 

Butir_6 Pearson Correlation ,453 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 

Butir_7 Pearson Correlation ,401 
Sig. (2-tailed) ,025 
N 30 

Butir_8 Pearson Correlation ,356 
Sig. (2-tailed) ,017 
N 30 

Butir_9 Pearson Correlation ,381 
Sig. (2-tailed) ,039 
N 30 

Butir_10 Pearson Correlation ,388 
Sig. (2-tailed) ,032 
N 30 

Butir_11 Pearson Correlation ,483 
Sig. (2-tailed) ,026 
N 30 

Butir_12 Pearson Correlation ,450 
Sig. (2-tailed) ,029 
N 30 

Butir_13 Pearson Correlation ,417 
Sig. (2-tailed) ,025 
N 30 

Butir_14 Pearson Correlation ,472 
Sig. (2-tailed) ,037 
N 30 

Butir_15 Pearson Correlation ,141 
Sig. (2-tailed) ,456 
N 30 

Butir_16 Pearson Correlation ,448 
Sig. (2-tailed) ,035 
N 30 

Butir_17 Pearson Correlation ,474 
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Sig. (2-tailed) ,018 
N 30 

Butir_18 Pearson Correlation ,399 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 

Butir_19 Pearson Correlation ,447 
Sig. (2-tailed) ,024 
N 30 

Butir_20 Pearson Correlation ,379 
Sig. (2-tailed) ,039 
N 30 

Butir_21 Pearson Correlation ,408 
Sig. (2-tailed) ,036 
N 30 

Butir_22 Pearson Correlation ,432 
Sig. (2-tailed) ,048 
N 30 

Butir_23 Pearson Correlation ,467 
Sig. (2-tailed) ,025 
N 30 

Butir_24 Pearson Correlation ,385 
Sig. (2-tailed) ,045 
N 30 

Butir_25 Pearson Correlation ,442 
Sig. (2-tailed) ,025 
N 30 

Butir_26 Pearson Correlation ,449 
Sig. (2-tailed) ,027 
N 30 

Butir_27 Pearson Correlation ,557 
Sig. (2-tailed) ,017 
N 
 

30 

Butir_28 Pearson Correlation ,510 
Sig. (2-tailed) ,047 
N 30 

Butir_29 Pearson Correlation ,448 
Sig. (2-tailed) ,041 
N 30 

Butir_30 Pearson Correlation ,391 
Sig. (2-tailed) ,013 
N 30 

Butir_31 Pearson Correlation ,451 
Sig. (2-tailed) ,028 
N 30 

Butir_32 Pearson Correlation ,448 
Sig. (2-tailed) ,018 
N 30 

Butir_33 Pearson Correlation ,391 
Sig. (2-tailed) ,031 
N 30 

Butir_34 Pearson Correlation ,114 
Sig. (2-tailed) ,550 
N 
 

30 

Butir_35 Pearson Correlation ,071 
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Sig. (2-tailed) ,038 
N 30 

Butir_36 Pearson Correlation ,503 
Sig. (2-tailed) ,019 
N 30 

Butir_37 Pearson Correlation ,452 
Sig. (2-tailed) ,036 
N 30 

Butir_38 Pearson Correlation ,402 
Sig. (2-tailed) ,031 
N 30 

Butir_39 Pearson Correlation ,405 
Sig. (2-tailed) ,039 
N 30 

Butir_40 Pearson Correlation ,434 
Sig. (2-tailed) ,042 
N 30 

Butir_41 Pearson Correlation ,420 
Sig. (2-tailed) ,18 
N 30 

Butir_42 Pearson Correlation ,383 
Sig. (2-tailed) ,032 
N 30 

Butir_43 Pearson Correlation ,407 
Sig. (2-tailed) ,07 
N 30 

Butir_44 Pearson Correlation ,423 
Sig. (2-tailed) ,019 
N 30 

Butir_45 Pearson Correlation ,447 
Sig. (2-tailed) ,037 
N 30 

Butir_46 Pearson Correlation ,417 
Sig. (2-tailed) ,039 
N 30 

Butir_47 Pearson Correlation ,424 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 30 

Butir_48 Pearson Correlation ,491 
Sig. (2-tailed) ,031 
N 30 

Butir_49 Pearson Correlation ,401 
Sig. (2-tailed) ,041 
N 30 

Butir_50 Pearson Correlation ,373 
Sig. (2-tailed) ,039 
N 30 

 
 
 
 
 
 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



132 

 

Reliabilitas Self-regulated Learning 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 
Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
,915 50 
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LAMPIRAN 9 
 
UJI PERSYARATAN ANALISIS – NORMALITAS 
 
NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Self_efficacy 
Self_regulated_l

earning 
Prokrastinasi_a

kademik 
N 108 108 108 
Normal Parametersa,b Mean 61,74 137,60 175,94 

Std. Deviation 13,689 35,312 7,250 
Most Extreme Differences Absolute ,114 ,113 ,117 

Positive ,113 ,069 ,117 
Negative -,114 -,113 -,062 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,185 1,175 1,212 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,121 ,127 ,106 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
LAMPIRAN 10 
 
UJI PERSYARATAN ANALISIS – LINIEIRITAS 
 
Linear 

Model Summary 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
,374 ,140 ,131 6,756 

The independent variable is Self_efficacy. 
 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 785,083 1 785,083 17,199 ,000 
Residual 4838,584 106 45,647   
Total 5623,667 107    
The independent variable is Self_efficacy. 
 
 

Coefficients 

 Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
Self_efficacy -,198 ,048 -,374 -4,147 ,000 
(Constant) 188,161 3,017  62,372 ,000 
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GAMBAR REGRESI Y atas X1 

 
 
REGRESI Y atas X2 
 
Linear 

Model Summary 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
,430 ,185 ,177 6,576 

The independent variable is Self_regulated_learning. 
 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 1039,596 1 1039,596 24,039 ,000 
Residual 4584,071 106 43,246   
Total 5623,667 107    
The independent variable is Self_regulated_learning. 
 

Coefficients 

 Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
Self_regulated_learning -,088 ,018 -,430 -4,903 ,000 
(Constant) 188,091 2,557  73,563 ,000 

 

Prokrastinasi akademik 
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REGRESI GANDA 
 
Regression 
 

Model Summary 
Model 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

 

1 ,521a ,272 ,258 6,245 
a. Predictors: (Constant), Self_regulated_learning, Self_efficacy 
 
 

ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1528,530 2 764,265 19,596 ,000a 

Residual 4095,136 105 39,001   
Total 5623,667 107    

a. Predictors: (Constant), Self_regulated_learning, Self_efficacy 
b. Dependent Variable: Prokrastinasi_akademik 
 
 

Coefficientsa 
Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 196,254 3,348  58,613 ,000 

Self_efficacy -,159 ,045 -,301 -3,541 ,001 
Self_regulated_learning -,076 ,017 -,371 -4,366 ,000 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi_akademik 
 
 
 
 
 
 

Prokrastinasi akademik 
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Lampiran 11 
KORELASI ANTAR VARIABEL 
 
Correlations 

Correlations 

 Self_efficacy 
Self_regulated_l

earning 
Prokrastinasi_a

kademik 
Self_efficacy Pearson Correlation 1 ,197* -,374** 

Sig. (2-tailed)  ,041 ,000 

N 108 108 108 
Self_regulated_learning Pearson Correlation ,197* 1 -,430** 

Sig. (2-tailed) ,041  ,000 
N 108 108 108 

Prokrastinasi_akademik Pearson Correlation -,374** -,430** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 108 108 108 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
KORELASI PARSIAL X1 dengan Y, dimana X2 dikontrol 
 
Partial Corr 

Correlations 
Control Variables 

Self_efficacy 
Prokrastinasi_a

kademik 
Self_regulated_learning Self_efficacy Correlation 1,000 -,327 

Significance (2-tailed) . ,001 
df 0 105 

Prokrastinasi_akademik Correlation -,327 1,000 
Significance (2-tailed) ,001 . 
df 105 0 

 
 
KORELASI PARSIAL X2 dengan Y, dimana X1 dikontrol 
 
Partial Corr 

Correlations 
Control Variables Prokrastinasi_a

kademik 
Self_regulated_l

earning 
Self_efficacy Prokrastinasi_akademik Correlation 1,000 -,392 

Significance (2-tailed) . ,000 
Df 0 105 

Self_regulated_learning Correlation -,392 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 . 
df 105 0 
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